BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media LKS pada pokok materi
hidrolisis garam. Dimana rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media LKS sebesar
82,6 lebih besar dibanding model pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa LKS
sebesar 77,33.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka peneliti mempunyai
beberapa saran :
1. Dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar siswa,
diharapkan kepada guru bidang studi kimia dapat menggunakan model
Student Teams Achievement Division (STAD) dengan media LKS,
karena model dan media ini telah terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut, disarankan
mengadakan penelitian dengan variabel-variabel aktivitas lainnya,

seperti kerja sama, motivasi, gaya belajar, kinerja ilmiah.
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